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A. Latar Belakang
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faktor internal maupun ekstenal menjadi penyebab utamanya karetitiristik
individu pegawai yang sepenuhnya belum mencurahkan sepenuhnya
kemampuan dan keahlian yang dimilikinya, komitmen kerja yang belum
maksimal dilaksanakan serta iklim organisasi yang kurang mendukung



pelaksanaan pekerjaan yang maksimal, pemberian gaji yang tidah seimbang,

penempatan dalam job/ pekerjaan yang kurang sesual dengan kemampuan/
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oleh unsur-unsur moral, poros kerja, dan perilaku, sedangkan cara individu
berperilaku sebagian besar didorong oleh keinginan uniuk mencapai lujuan.
(Martikasari, 2016).



Masalah yang paling pokok adalah menetapkan kriterianya. Kriteria
pekerjaan adalah faktor yang terpenting dari apa yang dilakukan orang di
pekerjaannya. Dalam arti, criteria/pekerjaan menjelaskan apa-apa yang
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lujuan organisasi tidak tercapai secara maksimal. Untuk mengatasi masalah
tersebut maka dalam lembaga atau organisasi harus ada keberanian untuk
melibatan semua orang dengan cara membentuk teamwork yang baik untuk

mencapai tujuan organisasi.



Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui
pendidikan akademik serta pendidikan dan pelatihan (Diklat) harus diupayakan,
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D. Manfaat Penelitiaan
Manfaat penilitan yang dikemukakan adalah:
1. Manfaat penelitiaan sebagai pgmbelajaran bagi peneliti untuk lebih

fi Blika kerja pegawal kantor dinas
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
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meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya.

Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi
perusahaan, jika peran aklif karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur

karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran,




perasaan, status, keinginan, dan latar belakang yang heterogen yang dibawa
kedalam organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya
seperti mengatur mesin, modal, at8u gedung. Manajemen sumber daya
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mungkin sehingga hasil yang kuat dan mahir dapat diperoleh dengan
menggabungkan, menciptakan, dan melaksanakan program kemajuan aset

manusia sesuai kebutuhan organisasi.



2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Perencanaan sumber daya manusia harus mempunyai tujuan
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terhadap kebutuhan-kebutuhan dan tantangan

5. Manajemen Sumber Daya Manusia menggerakkan masyarakat melalui
kegiatan untuk membatasi konsekuensi yang merugikan pada



asosiasi. Kekecewaan asosiasi untuk melibatkan asetnya untuk

membantu masyarakat dapat menyebabkan hambatan.

6. Tujuan Personal ditujukan Auntuk membantu karyawan dalam

menyempumakan sesuatu secara opltimal, lebih baik, dan bahkan

berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurmna mungkin.

Secara elimologis, etika adalah ajaran atau iimu tentang adat
kebiasaan yang berkenaan dengan kebiasaan baik atau buruk yang
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diterima umum mengenai sikap, perbuaatan, kewajiban, dan sebagainya.
Pada hakikatnya moral menunjuk pada ukuranukuran yang telah diterima

oleh suatu komunitas, sementarajetika umumnya lebih dikaitkan dengan

yang menjadi pedoman periaku bagi individu, perkumpulan, atau
organisasi. Dengan demikian, sikap kerja keras dapat diartikan sebagai
suatu prinsip lentang pekerjaan yang diterima oleh individu atau
perkumpulan sebagai hebat dan benar yang ditunjukkan secara eksplisit
dalam perilaku kerja mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh Harsono
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dan Santoso (2006:35) yang menyatakan sikap kerja keras sebagal jiwa
kerja dengan memperhatikan kualitas atau standar tertentu. Hal ini sesuai
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Moral dapat berarti jiwa atau dorongan batin. Selain itu ada istilah standar

yang berasal dari bahasa latin standard of square atau estimating, dalam
bahasa Inggris standard berarti aturan atau aturan yang sebanding
dengan cara berperilaku manusia, standar digunakan sebagai aturan atau
bantalan untuk cara berperilaku yang sah dan selanjutnya untuk
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mengukur atau memutuskan. sebelum dilakukan. Etika terbagi menjadi
dua yaitu (Aira, 2016:6):

a. Moral khawatir tentang disiplinfleqis,yang berkonsentrasi pada kualitas

"N\

tercapai, tidak ada apapun di dunia ini yang dapat menggantikan
konsistensi.

c. Imajinasi Kemampuan membuatl sesualu yang benar-benar baru untuk

memberikan pemikiran-pemikiran inovatif dalam menangani suatu
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masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan
baru antar komponen-komponen yang selama ini ada.

. Pekerjaan yang sulit Kegiatan yaflg dilakukan dengan penuh semangat
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dalam etos kerja dapat mempengaruhi gambaran sikap mental, disiplin,

tekad. dan semangat kerja orang-orang di sana.
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2. Sosial Politik

Sosial politik memang mempengaruhi kinerja masyarakal. Dengan

usaha agar mampu mengelola serta mengambil manfaatnya. Semakin
mampu mengambil manfaat dan lingkungan tempat tinggal, maka ada

etos kerja yang besar di sana.
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6. Struktur Ekonomi

Tidak dapal dimungkiri bahwa struktur ekonomi memang
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profesi bagi individu itu sendiri, terutama asosiasi. Selain itu, dapat
dipahami bahwa pameran adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat
diselesaikan oleh Individu, unit, atau divisi, dengan memanfaatkan




16

kemampuan yang ada dan menetapkan batasan untuk mencapai tujuan
Meithiana (2017:52) yaitu evaluasi pelaksanaan untuk angkatan kerja
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di masa depan adalah sejauh mana asosiasi dapal menempatkan
peningkatan eksekusi individu dalam menghidupkan ekspansi gabungan
dalam eksekusi resmi.
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Marliana (2016:256) Dalam mengukur kinerja, masalah yang paling
pokok adalah menetapkan kriterianya. Kriteria pekerjaan adalah faktor

s’ {\\w M”"’Mf\
((g& $\P‘KASSA

. A

e \\\\‘\lllh///
A Alé u/ '7//

Y

Sy

V:‘o '// '. V‘
é\ N} —__4_—-
- _Jvlv'-}:n::' i

<Y ) e pr— Aranakai 1
< s ~
L WLPR TN

AN i
NI .
Yny | S

suatu kondisi di mana karyawan memihak suatu organisasi tertentu dan

tujuannya, sera bemiat untuk memperahankan keanggotaan dalam
organisasi tersebul. Tanpa komitmen, sulit mengharapkan partisipasi aktif
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dan mendalam dari sumber daya manusia. Namun komitmen bukanlah

sesuatu yang terjadi begitu saja, komitmen harus lahir.

Oleh karena itu, komitmen hafus dijaga agar terus tumbuh dan ada di

keyakinan alau keyakinan yang mendukung aktivitas dan keteriibatannya.
John (2006:169) pada peneiitian (Fannidia, 2014 - 221-222)
menyatakan bahwa “komitmen baik terhadap organisasi dan kepada tim

dimana seseorang berada-secara positif berhubungan dengan ‘kesediaan
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untuk membantu’ dalam studi yang lain. Dan studi yang serupa
menyimpulkan bahwa komitmen organisasi berhubungan dengan
kemampuan karyawan dan organisasi untuk beradaptasi dengan kejadian
yang lidak dapat H'ia Secara singkat pada intinya
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adalah positif dan akan dipahami.

Kemudian lagi, perwakilan setia pada asosiasi berdasarkan prinsip-
prinsip hierarkis. Prinsip-prinsip ini mengikat perwakilan dalam berbagai
cara, misainya, biaya yang dikeluarkan oleh asosiasi untuk kehadiran
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pekerja, keuntungan mental (merasa hebat, terlindungi, terlindungi) dan
keuntungan finansial. misalnya, gaji tetap, tunjangan kerja, pensiun yang

didukung pemerintah, tunjangan Waktu tambahan, dan tunjangan hari tua.

3) Komitmen Normatif, khususnya keyakinan individu tentang kewajiban
berserikal. Orang-orang bertahan dalam suatu perkumpulan karena
mereka merasa berkewajiban unluk setia kepada perkumpulan

tersebut.
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Sesuai Streers dan Porter (1983), bagian dari tanggung jawab
hierarkis meliputi:
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a) Ingin mengikuti pendaftaran di asosiasi
b) Keyakinan dan pengakuan kualitas hierarkis
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c) Kesiapan untuk mencoba dengan tulus sebagai komponen asosiasi

Meyer dan Allen (dalam Aamodt, 2007) mengamati bahwa bagian
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Dan berbagai pendapat para ahli diatas, hampir sama konnsepnya
tentang aspek atau bentuk komitmen organisasi pada intinya ada 3 aspek
yakni. keyakinan dan penerimaan yang kuat dar tujuan dan nilai
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organisasi, kesediaan unluk bekerja keras sebagal bagian dari organisasi,
dan keinginan yang kuat untuk tetap berada dalam organisasi.
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dalam suatu perkumpulan karena mereka merasa wajib untuk setia pada
perkumpulan tersebut. Karena tanggung jawab yang berwibawa, mereka
senang dan puas memiliki pilihan untuk bekerja lebih baik baik secara

kualitas maupun jumiah. Perwakilan akan membina diri, misainya melalul
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pelatihan dan membaca segudang data yang terkait dengan bidang
pekerjaannya.
7. Faktor-Faktor Komitmen Kerja
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tingkat pendidikan, kepribadian, dan hal-hal yang menyangkut individu
tersebut (karakter). Dijelaskan pula, bahwa semakin lama masa kerja
maka makin tinggi juga komitmen kerja yang dimilikinya. Selain itu

peran gender juga dapat berpengaruh pada komitmen organisasinya,
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namun peran gender ini tidak semata-mata hanya perbedaan gender
Saja namun juga dengan jenis pekerjaan yang diberikan dan 23

e. Hubungan positif
Hubungan positf memiliki arli hubungan antar anggota baik

hubungan dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, dan rasa
saling menghargai, akan menimbulkan komitmen kerja yang tinggi.
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f.  Struktur organisasi
Struklur organisasl yang fleksibel lebih mungkin berkontribusi
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Karyawan yang mampu menumbuhkan rasa percaya diri atas
kemampuannya (self-efficacy) dalam dirinya akan mampu
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan menjadikan dirinya
berdaya (Mulyadi, 2007). Pendapat sama juga 25 diungkapkan oleh
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Locke (dalam Suseno, 2009) yang mengatakan bahwa self-efficacy
yang tinggi akan menumbuhkan rasa percaya diri pada kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tu@as. Individu dengan self-efficacy yang

> 3
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Tabel 2.1 Penelitiaan Terdahulu

NO

NAMA, JUDUL, METODE
PENELITIAN, TAHUN

Muhammad Fadel Sali

HASIL PENELITIAN

g baik dapat menjamin

Kamase, Serfin S dan integritas
Faktor-Faktor . Jadi mekanisme
1 | Komitmen P, pegawai di
Organisasi Isel terhadap
Sekre tersebut

P

ab
en
L
e e
a
®
W t
3 |P )
4 ‘dianggap
AWe ntai
gkatan
untuk
dengan
kategor sedang

Manda ODwipayani Bhastary, | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengaruh Etika Kerja dan Stres | etika kerja dan siress kerja berpengaruh
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja | terhadap peningkatkan kepuasan kerja
4 | Karyawan. 2020 karyawan PT. PLN (Perserc) UIP3BS

UPT Medan, artinya jika etika kerja dan
stress kerja dikelola dengan baik maka
kepuasan kerja akan ikut meningkat. Hal
ini_ dilihat dari nilai F adalah 14,965 =




BAB il
METODE PENELITIAN

32
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Pada Bagian ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel

Pendidikan Kota Makassar. Jumlah seluruh karyawan sampai saat ini adalah

150 orang.




b. Sampel
Sampel dari penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus siovin

(Anwar Sanusi - 101), Rumus Slovin@, adalah sebuah rumus atau formula

angket (kuesioner). Sejumlah pemyataan akan diajukan kepada responden
dan kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan pendepal mereka.
Untuk mengukur pendapal lersebul digunakan skala sepuluh angka yaitu
mulai angka 10 untuk pendepal sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk sangat




tidak setuju (STS). Ukuran skala ini digunakan dalam penelitian ini mengingat
responden adalah orang Indonesia yang kurang mengenal penilian lima atau
tujuh angka, namun lebih familiar dengdn skala penilian sepuluh angka seperti

7;/, ’Vw ' WQ \\\
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independent terhadap vaniabel dependent . Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi linear sedrhana dengan persamaan sebagai berikul -

Y=a+bX+e



Di mana:

Y = Komitmen Kerja Pegawai
X = Etika Kerja

a = Konstanta
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yang selanjutnya disebul sebagai variabel penelitian.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indicator variabel. Kemudian indkator tersebut dijadikan

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang
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dapat berupa pemnyataan atau pertanyaan. Biasanya disediakan

lima pilihan dengan skala format pembobotlan data kuisioner




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitiag
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- Nilai berkaitan dengan rayasm
- Keseimbangan lentang kualitas
- Penyampaian yang adil dan pengamanan pergantian peristiwa
sosial.
« Pendidikan Berbasis Karakterr mengandung pengertian bahwa
pelaksanaan pembelajaran di Kota Makassar dilakukan melalui Kurikulum

| »
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Terpadu Berbasis Karakter, yaitu program pendidikan terpadu yang

menyentuh seluruh kebutuhan anak, melalui:
- Menyadarl sisi positifnya, atau setidaknya, siswa adalah hal-hal
yang bermanfaat, tetapih mereka harus memahami alasan
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kukah melalui metodolog! soliage
LIV LA A

-

o

— |

yang merujuk kepada perkembangan global,

M4. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik untuk menjamin
relevansi luaran pendidikan dengan kebutuhan masyarakat,

M5, Menjamin keterlaksanaan Program Pendidikan Universal dan
Program Pendidikan Orang Dewasa (Melek Huruf);



M&. Menjamin keteriaksanaan kurikulum yang holistik berlandaskan
nilai-nilai keagamaan, moral dan karakter bangsa;

M7. Mewujudkan kelestarian dan memperkukuh kebudayaan lokal,

M8. Menjamin penyelenggats endidikan yang ftransparan dan

akuntabel.

- A =
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2. Job Description

1) Kepala Dinas
Dinas Pendidikan mempunyai tugas membantu walikota
“e@merintahan bidang pendidikan yang
an Tugas Pembantuan yang
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pendekatan kemajuan dalam pelatihan pemuda dan sekolah
daerah.

7) Bidang Pengembangan Pendidikan Dasar

Bagian Pembinaan Pendidikan Dasar mempunyai lugas
menghimpun, melaksanakan dan merencanakan strategi di
bidang penyelenggaraan pelatihan dasar.
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8) Bagian Pembelajaran
Bagian Pembelajaran memiliki tugas menyiapkan bahan untuk
perincian,  pelaksanaan dan  koordinasi  pengaturan
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koordinasi strategi untuk membina dan mandptakan siswa di
sekolah dasar.

14) Manajemen Guru dan Tenaga Kependidikan
Bidang Manajemen Guru dan Tenaga Kependidikan yang
bertugas mengumpulkan, melaksanakan dan merencanakan
strategi khusus untuk administrasi pengajar dan staf sekolah.



15) Bagian Guru dan Pendidikan PAUD dan Dikmas
Bagian Pendidikan dan Keguruan PAUD dan Dikmas

mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan untuk penetapan,
pelaksanaan dan koordin@si pengaturan kebutuhan, pembinaan

AQ' | “\pu s
3 | \\‘ ulb, v/

\\\,\ s\ Y /‘// III

Q 'v" ot
s“ 'o
\ j /./
N
LS ettt
<

" =]
/A ‘7(// , e,ll

‘9/’4 J‘«&J 3:2.‘

7/

paruiahan yayasan untuk Pandiﬁih&n Anak Usia Dini, sekolah
kelompok masyarakat dan pelatihan penting.

20) Bagian Pengembangan Fasilitas
Bagian Pengembangan Fasilitas bertugas menyiapkan bahan
untuk perincian, pelaksanaan dan koordinasi pendekatan untuk



peningkatan kantor untuk Pendidikan Anak Usia Dini, sekolah
kelompok masyarakat dan pengajaran dasar.
21) Bagian Pengadaan Infrastruktur

bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi %
No Jenis Kelamin Frekuensi Responden

1 Laki-Laki 32 23.3%

u LTI .'\
S e U

7Z&Ta
} \ ! 14

4

Sumber Data : Disdik Kota Makassar
Dari hasil tabel informasi 4.2 di atas, hasil yang didapat dari kualitas
responden menurut umur menunjukkan bahwa responden berumur 25-30
tahun sebanyak 40 orang atau 66,7%, sedangkan responden berumur 31-



40 tahun sebanyak 18 orang atau 30%, dan responden yang berumur 41-

50 tahun ke alas sebesar 2 alau 3,3%, cenderung dianggap sebagai

rakht _:_ gsponden Z
/ . Jw wo \\\ h

30 orang atau sebanyak setengahnya, Strata 1 ke atas 25 orang atau
41,7% dan Strata 2 ke alas 5 orang. atau sebanyak 8,3%. Ini menunjukkan

di mana responden yang pada umumnya memiliki usia muda atau orang
muda yang sedang menuju dewasa menguasai responden ini.
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D. Uji Instrumen Penelitian
Sebuah tinjauan akan dianggap substansial dengan asumsi bahwa

semua pedoman dalam tinjauan ini mgenuhi prinsip-prinsip uji legitimasi dan
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adalah informasi uji legitimasi.



Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Butir Validitas

pada kuesioner dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas
Dalam analisis statistik pada penelitian, uji reliabilitas berfungsi untuk
mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan oleh peneliti
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sehingga angket tersebut dapat dihandalkan untuk mengukur variabel
penelitian, walaupun peneiitian ini dilakukan berulang-ulang dengan angket

g e §
K b/| \s:i\t') :\

”
, ‘e
0

~®

;‘f‘.—T‘-‘": "/j 4:'1“,‘ o TE _% \
P2 AT I

7///'lﬁ||\‘\\\\,\_

‘ 4 \'V

> 7 N

N

nilai probabilitas = 0.60 yang artinya item-item angke! tersebut dapat dikatakan
realibel alau terpercaya sebagai alal pengumpulan data dalam penelitian
selanjutnya




E. Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Sederhana

hasil analisis variabel independen ke dependen sebagal benkut :

a. Besamnya nilai konstanta yakni : 15533 menunjukkan bahwa tanpa
adanya Etika Kenja (X) akan mempengaruhi Komitmen Kerja Pegawai
(Y) pada Dinas Pendidikan Kota Makassar




5

b. Uji persamaan regresi di atas menunjukkan hasil untuk nilai koefisien

regresi sebesar 0,423 ini berarli bahwa variabel Elika Kerja

m Nk 3
A

Dari tabel 4.7 menjelaskan bahwa nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0.568 yang berarti bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 56,8%, sementara
sisanya 43,2% dipengaruhi dani faktor-faktor lain.
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3. Uji Parsial (Ujit)
Uji-t adalah penyelidikan untuk menentukan arti dari koefisien

relaps serta untuk menguji spekulasi yang diajukan. Uji t digunakan untuk

\\\mnh////

“\\ A ‘__‘,/ l//l

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komilmen Kerja Pegawai

pada Dinas Pendidikan Kota Makassar. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

dinyatakan “diterima”.




F. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar dapal menganalisa
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jabatan PT. PLN (Persero) UIP38S UPT Medan, artinya jika etika kerja dan

stress kerja dikelola dengan baik maka kepuasan kera akan ikut meningkat.
Hal ini dilihat dari nilai F adalah 14,965 > Ftabel 3,16 dengan sig 0,000 <

110,05, menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. berarti etika kera (X1) dan




stress kerja (X2) berpengaruh secara signifikan lerhadap kepuasan kerja (Y)
pada taraf 0,05. Dengan melihal R-Square sebesar 0,344, maka diketahui
bahwa pengaruh etika kerja dan #tress kerja terhadap kepuasan kerja




Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar,
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis sarankan kiranya .
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Berilah tanda ( V ) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan Anda.
Setiap responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban.
Keterangan Skor Penilalan :
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
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3 = Kurang Setuju (KS)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

A. Etika Kerja (X)

SS | S | K8 | TS | TS




N

N/

'\\
SN
\)
RS
R
<
S o®

\ Yo %y,
7/&/{/ &
—: -




Lampiran 2 Data Tabulasi

X

v

24
28

x1.1 X1.2 X1.3

24
24
28
23
24

oW N
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28

26
26
28
26

19

24

22
25
24
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24

24
23

26
25




Lampiran 3

1. Hasil Uji Validitasi




**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).

‘!’!4 i ¥1.5 Yi.8 Total_¥1
Y11 Pearson ‘

N 60 B0 &0 B0 &0 80 B0
Total_¥1 Pearson 467 839 758 819 602 i 1

Correlation

Sig. (2~ 0,000 0,000 0,000 0.000 0.000 0.000
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4. Hasil Uji T




Lampiran 4
Surat lzin Penelitian
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